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ABSTRAK

TINGKAT KREATIVITAS ANAK USIA 5-6 TAHUN
DI SEKOLAH ALAM LAMPUNG

OLEH

DIAN PERTIWI

Masalah dalam penelitian ini ialah pentingnya kreativitas dikembangkan sejak
dini, maka penelitian tujuan untuk melihat kreativitas anak usia 5-6 tahun.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan
teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 27 anak di Sekolah
Alam Lampung. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi berupa
ceklist dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus
interval dan rumus persentase.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kreativitas anak usia 5-6 tahun
dengan kategori sangat tinggi sejumlah 17 anak dengan persentase 63% , kategori
tinggi sejumlah 5 anak dengan persentase 18%, kategori sedang sejumlah 4 anak
dengan persentase 15% dan kategori rendah sejumlah 1 anak dengan presentase
4%. Ciri anak kreatif dapat dilihat dari ciri aptitude dan non aptitude yang dibagi
kebeberapa indikator salah satunya berpikir kreatif, berpikir lancar, berpikir
original, memiliki rasa ingin tahu, imajinatif, merasa tertantang oleh
kemajemukan, serta memiliki sifat berani dan menghargai.

Kata kunci: anak usia dini, anak kreatif, kreativitas



ABSTRACT

THE LEVEL OF CREATIVITY OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS
AT SEKOLAH ALAM LAMPUNG

BY

DIAN PERTIWI

The problem in this study is the importance of creativity developed early, so the
research aims to see how high the level of creativity of children aged 5-6 years.
This research uses a type of descriptive research with a quantitative approach. The
sampling technique in this study was using purposive sampling techniques with a
total sample of 27 children at Sekolah Alam Lampung. Data collection techniques
use observation techniques in the form of checklists and documentation. Data
analysis in this study used the interval formula and percentage formula.

Based on the results of the study, it shows that the creativity of children aged 5-6
years with a very high category of 17 children with a percentage of 63%, high
category of 5 children with a percentage of 18%, medium category of 4 children
with a percentage of 15% and low category of 1 child with a percentage of 4%.
The characteristics of creative children can be seen from the characteristics of
aptitude and non-aptitude which are divided into several indicators, one of which
Is creative thinking, fluent thinking, original thinking, having curiosity,
imaginative, feeling challenged by plurality, and having a brave and appreciative
nature.

Keywords: early childhood, creative child, creativity
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diberikan kepada anak
usia 0 sampai 6 tahun untuk mempersiapkan anak di pendidikan selanjutnya.
Sedangkan anak usia dini menurut NAEYC (National Association for The
Education of Young Children) adalah anak yang berusia antara 0 sampai 8
tahun yang mendapatkan layanan pendidikan di taman penitipan anak,
penitipan anak dalam keluarga (family child care home), pendidikan
prasekolah baik negeri maupun swasta, taman kanak-kanak (TK) dan sekolah
dasar (SD) (Pebriana, 2017). Di mana anak diberikan stimulasi untuk
mengembangkan aspek-aspek perkembangannya seperti nilai agama dan
moral, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional, dan nilai Pancasila.
Salah satu aspek perkembangan yang dikembangkan di Taman Kanak-kanak
adalah aspek rasa seni. Pada dasarnya kemampuan seni menjadi sangat
penting dalam meningkatkan perkembangan peserta anak. Pengembang seni
perlu dikenalkan kepada anak sejak dini (Yasmin & Suryana, n.d.). Maka dari
itu pendidikan anak usia dini perlu belajar dengan cara menyenangkan agar
aspek-aspek tersebut dapat berkembang dengan baik.

Dengan potensi kreativitas alami yang dimilikinya, maka anak akan
senantiasa membutuhkan aktivitas yang syarat dengan ide kreatif. Secara
alami rasa ingin tahu dan keinginan untuk mempelajari sesuatu itu telah ada
dan dikaruniakan Tuhan. Maka secara natural anak pun memiliki kemampuan

untuk mempelajari sesuatu menurut caranya sendiri (Rachmawati, 2010).



Dalam penelitian (Kartika et al., 2019) ditemukan masalah bahwa anak di TK
Amartatani Bandarlampung belum lancar dalam mengemukakan dan
mengembangkan ide, membuat kombinasi-kombinasi baru dan memperinci
suatu objek atau gagasan dan terdapat lingkungan yang membatasi dan
kurang menunjang kreativitas anak. Maka, penelitian tersebut dapat
dikategorikan bahwa anak di TK Amartatani Bandarlampung tergolong
rendah. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat (Nasution & Srikandi, 2021)
yaitu fantasi setiap anak manusia telah muncul sejak usia dini, dan akan
berkembang dalam rentang usia tiga sampai enam tahun. Pada masa ini anak
banyak melakukan kegiatan bermain, ada yang pura-pura menjadi petani,
pedagang, dokter, guru, tentara, polisi, penyanyi dan penari. Dalam rentang
usia tiga sampai enam tahun ini anak sudah dapat menciptakan sesuatu yang
sesuai dengan keinginan dan imajinasinya melalui benda-benda yang ada di
sekitarnya; seperti menciptakan pesawat terbang dari botol aqua, membuat
mobil dari kulit jeruk bali, membuat pistol dari pelepah pisang, membuat
terompet dari pohon padi dan membuat rumah dari kardus bekas. Mereka pun
sangat senang membuat bunyi-bunyian (musik) dengan memukul-mukul meja

atau benda-benda di sekitarnya.

Selain itu menurut Williams (Susanto, 2011) menguraikan beberapa ciri dari
anak kreatif yang dibagi menjadi ciri berpikir kreatif (aptitude) yang
mencakup keterampilan berpikir lancar, keterampiran berpikir luwes dan
keterampilan berpikir orisional lalu ciri afektif (non aptitude) dengan
indikator rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, merasa tertantang oleh
kemajemukan, sifat berani mengambil resiko, dan sifat menghargai. Maka
dari itu anak usia dini perlu dikembangkan kreativitas, dengan kreativitas
anak-anak dapat menemukan hal yang baru, dapat menuangkan sebuah ide
menjadi sebuah karya seni ataupun memecahkan sebuah masalah dengan cara
yang unik. Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan
kualitas hidupnya. Era pembangunan ini, kesejahteraan dan kejayaan
masyarakat dan negara bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide

baru, penemuan-penemuan dan teknologi baru. Sikap, pemikiran dan perilaku



kreatif harus dipupuk sejak dini untuk mencapai hal ini (Munandar, 2009).
Meningkatkan kreativitas harus didukung oleh orang tua maupun guru di
sekolah. Orang tua juga harus memberikan kesempatan kepada anak untuk
bermain agar dapat meningkatkan dan mengembangkan daya interaksi,
imajinasi dan kreativitas yang mereka miliki, serta jangan memaksakan
sesuatu di luar kemampuan anak hal ini dapat berpengaruh pada

perkembangan anak sendiri nantinya (Yasmin & Suryana, n.d.).

Stimulasi yang baik untuk anak akan membuat anak memiliki aspek
perkembangan yang baik. Maka anak akan mampu mengembangkan hal yang
dapat mereka ciptakan baik dalam bentuk karya maupun ide atau pendapat.
Lembaga pendidikan memiliki tanggungjawab penuh untuk mengembangkan
berbagai aspek perkembangan anak, hal ini juga membuat guru harus
menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan kreatif. Dalam
penelitian (Windasari, 2017) ditemukan bahwa anak belum mau bekerjasama
dalam kelompok, anak belum memecahkan masalah hal ini di pengaruhi oleh
pendidik yang belum menyiapkan media yang bervariatif serta belum sesuai
dengan tema pembelajaran. Guru harus menjadi sarana yang baik dalam
menyiapkan dan menyediakan media pembelajaran agar selama pembelajaran

dilaksanakan anak dapat memahami dan belajar secara aktif.

Peneliti pun mengobservasi di TK Nur Ikhsan terkait kreativitas anak usia 5-6
tahun dan ditemukan bahwa di sekolah tersebut guru masih mengutamakan
pembelajaran akademik dimana anak di wajibkan untuk dapat membaca,
menulis serta menghitung secara baik agar ketika anak sudah lulus dari
sekolah diharapkan sudah siap untuk belajar sesuai dengan jenjang sekolah
dasar kelas 1. Hal ini tidak terlepas dari tuntutan orang tua yang
mengharapkan anak-anak untuk dapat membaca sebelum memasuki sekolah
dasar. Seharusnya anak usia dini tidak dibebankan dengan pembelajaran
akademik yang tidak sesuai dengan proses mereka belajar. Yang terjadi
bahwa beberapa anak di sekolah tersebut menjadi kurang dapat memecahkan

masalah yang di alami, sulit untuk mengutarakan pendapat, takut untuk



menjawab pertanyaan guru, selalu meniru karya yang guru contohkan. Maka
dari itu aspek kreativitas merupakan aspek yang penting dikembangkan, hal
ini sejalan dengan pendapat (Daulay & Simatupang, 2021) yang menyatakan
Kreativitas sangat penting dikembangkan sejak usia dini, dimana pada usia ini
anak sangat senang berekplorasi, rasa ingin tahu yang tinggi, dan menyukai
aktivitas yang dapat merangsang imajinasinya. Untuk itu peran guru sangat
diperlukan dalam pengembangan potensi anak usia 5-6 tahun dan memberi

peluang untuk tumbuh kembang bakat dan kreativitas tersebut.

Peneliti yang lain membuktikan bahwa guru cenderung mengembangkan
aspek akademik adalah (Paramitha, 2022) dalam penelitiannya dikemukakan
bahwa kurangnya kegiatan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk
berkreativitas. Guru cenderung kurang menggunakan kegiatan bermain dalam
pembelajaran. Kegiatan yang sering dilakukan anak hanyalah menggunting
dan menempel, selebihnya kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu
menulis, menghitung, dan membaca. Pembelajaran di sekolah yang masih
menekankan pada kemampuan anak dalam membaca, menulis, dan
menghitung membuat anak mudah bosan. Sehingga banyak anak yang tidak
menyelesaikan kegiatan yang diberikan oleh guru dan lebih tertarik untuk
bermain sendiri. Pembelajaran yang diberikan juga kurang menarik dan
bervariasi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Fajar, 2016) yang menyatakan
bahwa salah satu cara untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna
dibutuhkan kreativitas guru PAUD dalam mengelola pembelajaran. Guru
yang kreatif akan merencanakan pembelajaran dengan desain yang kreatif

pula.

Sesuai dengan pernyataan tersebut maka Sekolah Alam Lampung menjadi
lokasi yang dipilih oleh peneliti untuk mengobservasi kegiatan anak yang
mencirikan kreativitas pada anak dan Sekolah Alam Lampung merupakan
salah satu sekolah yang mengedepankan belajar aktif, di mana sekolah ini
berlokasi di desa Wayhui Kecamatan Jatiagung Lampung Selatan. Dengan



1.2

1.3

1.4

jumlah murid pada tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 27 anak yang berusia 5-
6 tahun.

Maka, begitu sangat penting anak usia dini dapat dikembangkan
kreativitasnya berguna untuk kehidupan serta jenjang sekolah selanjutnya. Di
mana setiap kehidupan seorang anak akan menghadapi sebuah masalah
sederhana maupun yang sulit dan anak pun dapat menyelesaikan masalah
tersebut dengan ide-ide yang dimiliki oleh anak. Berdasarkan latar belakang
di atas mengenai pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas anak maka,
peneliti mengambil judul penelitian tentang Tingkat Kreativitas Anak Usia 5-
6 Tahun di Sekolah Alam Lampung di mana peneliti melakukan eksplorasi
yang mendalam dan spesifik terhadap suatu peristiwa dari suatu fenomena

saat ini.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi masalah

penelitiannya yaitu:

a. Pentingnya kreativitas dikembangkan sejak dini

b. Beberapa sekolah yang masih berorientasi pada perkembangan akademik

c. Beberapa sekolah yang belum mengembangkan kreativitas anak dalam
pembelajaran di kelas

d. Banyak orang tua yang menganggap perkembangan kreativitas tidak
penting

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti membatasi masalahnya

yaitu dengan tingkat kreativitas anak di Sekolah Alam Lampung.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalahnya

yaitu ingin melihat kreativitas anak di Sekolah Alam Lampung.



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti bertujuan untuk melihat kreativitas

anak di Sekolah Alam Lampung.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran dalam
mengembangkan kreativitas dan dapat menjadi bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya.

b. Secara Praktis
1. Bagi sekolah sebagai masukan untuk melaksanakan pembelajaran

dalam mengembangkan kreativitas siswa.

2. Bagi peneliti lain sebagai referensi mengenai pelaksanakan

pembelajaran dalam mengembangkan kreativitas siswa.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Pembelajaran Anak Usia Dini

2.1.1 Pengertian Pembelajaran Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan unik (Maulana, 2016). Anak
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik
halus dan kasar), daya pikir, daya cipta, bahasa dan komunikasi, yang
tercakup dalam kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient),
kecerdasan emosional (Emotional Quotient), kecerdasan spiritual
(Spiritual Quotient) atau kecerdasan agama atau religius (Religious
Quotient), sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan
pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan

perkembangan manusia seutuhnya (Mansur, 2011).

Proses pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan
tujuan memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan
bagi anak melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk
menunjukkan aktivitas dan rasa ingin tahu secara optimal (Semiawan,
2007). Montessori menyatakan bahwa pada rentang usia lahir sampai 6
tahun anak mengalami masa keemasan (the golden years) yang
merupakan masa di mana anak mulai peka/sensitif untuk menerima
berbagai rangsangan (Hainstock, 1999). Masa peka adalah masa
terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis, anak telah siap

merespon



stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa peka pada masing-
masing anak berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan dan
perkembangan anak secara individual. Masa ini juga merupakan masa
peletak dasar pertama untuk mengembangkan kemampuan kognitif,

bahasa, gerak-motorik, dan sosial emosional pada anak usia dini.

Pendidikan Anak Usia Dini dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan rohani dan jasmani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. (Pasal 1, Ayat 14)
Segala bentuk pendidikan adalah berdasarkan pengaruh panca
indera, dan melalui pengalaman-pengalaman tersebut potensi-
potensi yang dimiliki oleh seorang individu yang dapat
berkembang. Tujuan pendidikan adalah memimpin anak
menjadi orang yang baik dengan jalan mengembangkan semua
daya yang dimiliki oleh anak.
Johann Pestalozzi (1746-1827) menekankan bahwa pendidikan perlu
memperhatikan kematangan anak. la berpendapat bahwa pendidikan
harus didasarkan pada pengaruh objek pembelajaran. Contohnya guru
membawa benda yang sesungguhnya saat pembelajaran (Samawi,
2022).

Pendidikan anak usia dini harus berlandaskan pada kebutuhan anak,
yang disesuaikan dengan nilai-nilai yang dianut di lingkungan di
sekitarnya, sesuai dengan tahap perkembangan fisik dan psikologis
anak, dilaksanakan dalam suasana bermain yang menyenangkan serta
dirancang untuk mengoptimalkan potensi anak. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,



kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Peraturan
Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan, 2005). Proses
pembelajaran akan optimal jika didukung dengan pendekatan yang

sesuai dengan kebutuhan dan minat anak.

Menurut Sujiono menjelaskan pendidikan anak usia dini adalah upaya
untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan
anak (Sujiono, 2011). Pendidikan yang dimulai sejak usia dini
berbeda, karena dengan pendidikan atau pembiasaan akan lebih
merangsang otak anak untuk menerima pendidikan selanjutnya (Sari
dan Fatimah, 2018). Proses pembelajaran dan stimulasi yang diberikan
harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan
perkembangan anak agar potensi anak dapat berkembang secara

optimal.

Montessori (1870- 1952) menyakini bahwa pendidikan dimulai sejak
anak lahir. Tahun-tahun pertama kehidupan anak merupakan masa-
masa yang sangat formatif dan merupakan masa yang paling penting
baik fisik maupun mental. la juga menyakini bahwa dalam tahun-
tahun awal kehidupan, seorang anak mempunyai masa peka. Masa
peka dapat digambarkan sebagai satu situasi atau waktu siap
berkembangnya pembawaan atau potensi yang dimiliki anak (Amelia
dan Rahzahra, 2020). Pembelajaran anak usia dini memerlukan
metodologi yang berbeda dengan pembelajaran pada usia lain.
Pembelajaran pada anak usia dini membutuhkan metodologi yang

unik dan kreatif.

2.1.2 Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Anak Usia Dini
Secara umum, tujuan pendidikan anak usia dini adalah

mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan
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untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Pendidikan anak pun bisa dimaknai sebagai usaha mengoptimalkan

potensi-potensi luar biasa anak yang bisa dibingkai dalam pendidikan,

pembinaan terpadu, maupun pendampingan.

a.

Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini

Fungsi pendidikan anak usia dini secara umum adalah:
mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak,
mengenalkan anak pada dunia sekitar, menumbuhkan sikap
dan perilaku yang baik, mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dan bersosialisasi, mengembangkan
keterampilan, kreativitas, dan kemampuan yang dimiliki
anak, menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan

selanjutnya.

Jenis Pelayanan Pendidikan Anak Usia Dini

Dibanding dengan perkembangan model dan jenis PAUD di
berbagai negara maju dan berkembang lainnya, PAUD di
Indonesia memiliki keunikan khusus yang agak berbeda
dengan di luar negeri. Karena di luar negeri PAUD pada
umumnya hanya dibedakan menjadi 2 (dua) macam yaitu
Kindergarden atau Play Group dan Day Care, sedang di
Indonesia menjadi 4 (empat) macam yaitu: Taman Kanak-
Kanak (Kindergarten) Kelompok Bermain (Play Group)
Taman Penitipan Anak (Day Care) PAUD sejenis (Similar
with Play Group).

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini
Penyelenggaraan PAUD di negara lain semata-mata hanya
menstimulasi kecerdasan anak secara komprehensif dan
pengasuhan terhadap anak, karena aspek kecerdasan yang
dikembangkan hanya meliputi kecerdasan intelektual,

emosional, estetika, dan social serta pengasuhan. Sedang di
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Indonesia potensi kecerdasan tersebut diberikan juga
pendidikan untuk mengembangkan potensi kecerdasan
spiritual yang dilaksanakan melalui pendekatan olah pikir,
olah rasa, dan olah raga (Sutrisno dan Yudistira, 2021). Di
samping itu, juga diberikan pengetahuan dan pembinaan
terhadap kondisi kesehatan dan gizi peserta didik. Oleh
karena itu, penyelenggaraan PAUD di Indonesia disebut

penyelenggaran PAUD.

2.1.3 Prinsip Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini

a.

Bermain Sambil Belajar atau Belajar Seraya Bermain

1)

2)

3)

Bermain merupakan kegiatan yang paling diminati anak. Saat
bermain anak melatih otot besar dan kecil, melatih
keterampilan berbahasa, menambah pengetahuan, melatih
cara mengatasi masalah, mengelola emosi, bersosialisasi,
mengenal matematika, sains dan banyak hal lainnya.

Bermain bagi anak juga sebagai pelepasan energi, rekreasi
dan emosi. Dalam keadaan yang nyaman semua syaraf otak
dalam keadaan rileks sehingga memudahkan menyerap
berbagai pengetahuan dan membangun pengalaman positif.
Kegiatan pembelajaran melalui bermain mempersiapkan anak

menjadi anak yang senang belajar.

Berorientasi pada Kebutuhan Anak

Anak sebagai pusat pembelajaran. Seluruh kegiatan pembelajaran

direncanakan dan dilaksanakan untuk mengembangkan potensi

anak. Dilakukan dengan memenuhi kebutuhan fisik dan psikis

anak. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang

menyenangkan sesuai dengan cara berpikir dan perkembangan

kognitif anak. Pembelajaran PAUD bukan berorientasi pada

keinginan lembaga/guru/orang tua.
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Stimulasi Terpadu

Anak memiliki aspek moral, sosial, emosional, fisik, kognitif,
bahasa dan seni. Kebutuhan anak juga mencakup kesehatan,
kenyamanan, pengasuhan, gizi, pendidikan dan perlindungan.
Pendidikan Anak Usia Dini memandang anak sebagai individu
utuh, karenanya program layanan PAUD dilakukan secara
menyeluruh dan terpadu. Untuk memenuhi stimulasi yang
menyeluruh dan terpadu, maka penyelenggaraan PAUD harus
bekerjasama dengan layanan kesehatan, gizi dan pendidikan
orang tua. Dengan kata lain layanan PAUD Holistik Integratif

menjadi keharusan yang dipenuhi dalam layanan PAUD.

Berorientasi pada Perkembangan Anak

Setiap anak memiliki kecepatan dan irama perkembangan yang
berbeda, namun demikian pada umumnya memiliki tahapan
perkembangan yang sama (Nurjanah dan Muntaqo, 2018).
Pembelajaran PAUD, pendidik perlu memberikan kegiatan yang
sesuai dengan tahapan perkembangan anak dan memberi
dukungan sesuai dengan perkembangan masing-masing anak.
Untuk itulah pentingnya pendidik memahami tahapan

perkembangan anak.

Lingkungan Kondusif

1) Lingkungan adalah guru ketiga bagi anak. Anak belajar
kebersihan, kemandirian, aturan dan banyak hal dari
lingkungan bermain atau ruangan yang tertata dengan baik,
bersih, nyaman, terang, aman dan ramah untuk anak.

2) Lingkungan pembelajaran harus diciptakan sedemikian
menarik dan menyenangkan serta demokratis sehingga anak
selalu betah dalam lingkungan sekolah baik di dalam maupun

di luar ruangan.
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3) Penataan ruang belajar harus disesuaikan dengan ruang
gerak anak dalam bermain sehingga anak dapat
berinteraksi dengan mudah baik dengan pendidik maupun
dengan temannya.

4) Lingkungan belajar hendaknya tidak memisahkan anak
dari nilai-nilai budayanya, yaitu tidak membedakan nilai-
nilai yang dipelajari di rumah dan di sekolah ataupun di

lingkungan sekitar.

Menggunakan Pendekatan Tematik

1. Kegiatan pembelajaran dirancang dengan menggunakan
pendekatan tematik.

2. Tema sebagai wadah mengenalkan berbagai konsep untuk

mengenal dirinya dan lingkungan sekitarnya.

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
(PAKEM)

Proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif dan
menyenangkan dapat dilakukan oleh anak yang disiapkan oleh
pendidik melalui kegiatan-kegiatan yang menarik, menyenangkan
untuk membangkitkan rasa ingin tahu anak, memotivasi anak
untuk berpikir kritis dan menemukan hal-hal baru. Pengelolaan
pembelajaran hendaknya dilakukan secara demokratis, mengingat

anak merupakan subjek dalam proses pembelajaran.

Menggunakan Berbagai Media dan Sumber Belajar

1) Piaget meyakini bahwa anak belajar banyak dari media dan
alat yang digunakannnya saat bermain. Karena itu media
belajar bukan hanya yang sudah jadi berasal dari pabrikan,
tetapi juga segala bahan yang ada di sekitar anak, misalnya
daun, tanah, batu-batuan, tanaman dan sebagainya.
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2) Penggunaan berbagai media dan sumber belajar dimaksudkan
agar anak dapat bereksplorasi dengan benda-benda di

lingkungan sekitarnya.

2.2 Kreativitas Anak

221

Pengertian Kreativitas Anak

Kreativitas merupakan salah satu istilah yang sering digunakan dalam
penelitian psikologi masa kini dan sering digunakan dengan bebas
dikalangan orang awan. Dedi Supriadi menyatakan bahwa kreativitas
merupakan ranah psikologis yang kompleks dan multimensional.
Banyak definisi secara universal. Definisi kreativitas yang
menekankan dimensi person dikemukakan oleh Guilford yaitu
kreativitas mengacu pada kemampuan yang merupakan ciri atau
karakteristik dari orang-orang kreatif (creativity refers to the abilities
that are characteristics of creative people). Jadi secara person,
kreativitas merupakan ungkapan unik dari seluruh pribadi di sebagai
hasil interaksi individu, perasaan, sikap, dan perilakunya (Susanto,
2011).

Utami Munandar mengungkapkan bahwa kreativitas ialah kemampuan
untuk membuat komposisi baru berdasarkan data, informasi atau
unsur-unsur yang ada. Selanjutnya, kreativitas (berpikir kreatif atau
divergen) ialah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang
tersedia menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap sesuatu
masalah, di mana penekannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan,
dan keragaman jawaban (Kreativitas et al., 2021).

Dari beberapa pengertian kreativitas di atas dapat disimpulkan
kreativitas adalah cara berpikir yang unik yang dapat menciptakan
sesuatu yang baru dan jarang ditemui. Anak yang memiliki kreativitas
tinggi pasti dapat berpikir dengan caranya sendiri dan tidak terpaku

atau tidak terpengaruh dengan orang lain (Susanto, 2011).
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Kreativitas diakui mencakup gabungan dari gagasan atau produk lama
ke dalam produk bentuk baru, tetapi yang lama merupakan dasar bagi
yang baru. Selanjutnya keunikan merupakan prestasi yang sifatnya
pribadi, namun belum tentu merupakan prestasi yang universal.
Contohnya adalah orang dapat menjadi kreatif bila menghasilkan
sesuatu yang yang belum pernah dihasilkan sebelumnya, walaupun hal
itu sudah pernah dihasilkan dalam bentuk yang hamper sama atau
bahkan sangat serupa (Yetti, 2019).

Kreativitas merupakan hasil dari kemampuan anak dalam
menciptakan karya seni baru, baik berupa gagasan maupun karya
nyata, relatif berbeda dengan hasil seni yang ada sebelumnya.
Kreativitas anak dalam kegiatan berpikir tingkat tinggi sehingga
mengimplikasikan terjadinya eskalasi kemampuan berpikir, ditandai
oleh integrasi dalam setiap tahap perkembangan dan kemampuan
kreativitas anak usia dini (Mariyana, 2008). Maka, dapat dikatakan
bahwa kreativitas merupakan kemampuan dari seseorang untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dari yang lain.
Kemampuan menciptakan sesuatu yang baru bukan berarti hal yang
benar-benar baru tetapi ditambahkan sesuatu yang sesuai dengan

khayalan dan imajinasi.

2.2.2 Ciri-ciri Kreativitas Anak
Menurut Supriadi mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat
dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif dan nonkognitif. Ciri
kognitif di antaranya orisinalitas, fleksibel, kelancaran dan elaborasi.
Sedangkan ciri nonkognitif di antaranya motivasi sikap dan
kepribadian kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnya, kecerdasan yang
tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak akan menghasilkan
apa pun. Kreativitas hanya dapat dilahirkan dari orang cerdas yang
memiliki kondisi psikologi yang sehat. Kreativitas tidak hanya

perbuatan otak saja namun variabel emosi dan kesehatan mental sangat
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berpengaruh terhadap lahirnya sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa

mental yang sehat sulit sekali dapat menghasilkan karya kreatif
(Rachmawati, 2010).

Menurut Suyanto (Kreativitas et al., 2021) mengemukakan mengenai

perilaku yang mencerminkan kreativitas alamiah anak dapat

diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri berikut:

1.
2.

Senang menjajaki lingkungannya.

Mengamati dan memegang segala sesuatu; ekplorasi secara
ekspansif dan eksesif.

Rasa ingin tahunya besar, suka mengajukan pertanyaan tak henti-
hentinya.

Bersifat spontanitas menyatakan fikiran dan perasaannya.
Suka berpetualang; selalu ingin mendapatkan pengalaman-
pengalaman yang baru.

Suka melakukan eksperimen; membongkar dan mencoba-coba
berbagai hal.

Jarang merasa bosan; ada-ada saja hal yang ingin dilakukan.

Mempunyanyi daya imajinasi yang tinggi.

Sedangkan menurut Guilford terdapat lima sifat yang menjadi ciri

kemampuan berpikir kreatif, yaitu sebagai berikut:

a. Kelancaran (fluency), ialah kemampuan untuk menghasilkan

banyak gagasan.

. Keluwesan (flexibility), ialah kemampuan untuk mengemukakan

bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah.
Keaslian (originality), ialah kemampuan untuk memecahkan

gagasan dengan cara-cara yang asli, tidak klise.

. Elaborasi atau penguraian (elaboration), ialah kemampuan untuk

menguraikan sesuatu dengan perinci, secara jelas dan panjang

lebar.
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e. Perumusan kembali (redefinition), ialah kemampuan untuk
meninjau suatu persoalan bedasarkan perspektif yang berbeda
dengan apa yang telah diketahui oleh banyak orang (Susanto,
2011).

Selanjutnya Munandar, mengemukakan bahwa:

Ciri-ciri kreativitas yaitu: (a) mempunyai daya imajinasi
kuat, (b) mempunyai imajinatif, (c) mempunyai minta luas,
(d) mempunyai kebebasan dalam berpikir, (e) bersifat ingin
tahu, (f) selalu ingin mendapat pengalaman-pengalaman
baru, (i) berani mengambil risiko, (j) berani berpendapat
dan memiliki keyakinan (Susanto, 2011).

Sund menyatakan bahwa:

Ciri-ciri kreativitas sebagai berikut: (a) hasrat
keingintahuan yang cukup besar, (b) bersifat terbuka
terhadap pengalaman baru, (c) panjang akal, (d) keinginan
untuk menemukan dan meneliti, (¢) cenderung lebih
menyukai tugas berat dan sulit, (f) cenderung mencari
jawaban yang luas dan memuaskan, (g) memiliki dedikasi
bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas, (h)
menanggapi pertanyaan yang dijauhkan serta cenderung
memberi jawaban lebih banyak, (i) kemampuan membuat
analisis dan sintesis, (j) memiliki semangat bertanya serta
meneliti, (K) memiliki daya abstraksi yang cukup baik, (I)
memiliki latar belakang membaca yang cukup luas
(Susanto, 2011).

Sementara itu, Williams (Susanto, 2011) menguraikan ciri-ciri
aptitude dan non aptitude dari kreativitas, adalah sebagai berikut:
a. Ciri-ciri berpikir kreatif (Aptitude)

1) Keterampilan berpikit lancar, yaitu mencetuskan banyak
gagasan, jawaban penyelesaian masalah atau pertanyaan,
memberikan banyak cara atau saran, untuk melakukan
berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu
jawaban

2) Keterampilan berpikir luwes, yaitu menghasilkan gagasan,

jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, mencari banyak
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alternatif yang berbeda-beda, serta mampu mengubah cara
pemikiran.

3) Keterampilan berpikir orisinal, yaitu mampu mempunyai
ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak
lazim untuk mengungkapkan diri, dan mampu membuat

kombinasi yang berbeda.

b. Ciri-ciri Afektif (Non Aptitude)

1) Rasa ingin tahu, yaitu keinginan untuk mengetahui lebih
banyak, mempunyai banyak pertanyaan, memperhatikan
situasi dan kondisi dan peka dalam mengamati sesuatu.

2) Bersifat imajinatif, yaitu mempunyai kemampuan untuk
memperagakan atau membayangkan hal-hal yyang tidak
atau belum terjadi, menggunakan khayalan dan mampu
mengetahui antara khayalan dan kenyataan.

3) Merasa tertantang oleh kemajemukan, merupakan keinginan
untuk mengatasi masalah yang sulit.

4) Sifat berani mengambil resiko, yaitu berani memberikan
jawaban baru, tidak takut gagal atau mendapat kritik, serta
tidak ragu-ragu.

5) Sifat menghargai, yaitu kemampuan untuk menghargai
bimbingan dan arahan serta menghargai kemampuan dan

bakat yang sedang berkembang.

Ciri-ciri kreativitas berhubungan dengan kemampuan berpikir atau
berpikir kreatif (berpikir divergen), ialah kemampuan menemukan
banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, yang
penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman
jawaban lainnya, adalah ciri-ciri yang menyangkut sikap dan
perasaan seseorang yang disebut dengan ciri efektif dan kreativitas
(Jazuli, 2019). Ciri-ciri ini merupakan ciri-ciri kreativitas yang
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berhubungan dengan kognisi, kemampuan berpikir seseorang
dengan kemampuan berpikir kreatif.

Adapun perbandingan ciri antara kreativitas orang dewasa dengan
anak usia dini sebagai berikut:

Pada orang dewasa yaitu mempunyai rasa ingin tahu, ekspresif,
spotan, menyanangkan, mempunyai jiwa berpetualang, berpikiran
terbuka, dan memiliki motivasi dari dalam diri. Sedangkan, pada
anak usia dini khususnya usia 4-5 tahun yaitu mempunyai rasa
ingin tahu, melalui celotehan dan jeritan, ceplas-ceplos,
mencanangkan, memiliki jiwa petualang, bertanya-tanya atau
dipenuh pertanyaan dan aktif terlibat (Yetti, 2019). Maka, dapat
dikatakan bahwa ciri dari kreativitas dibagi menjadi 2 yaitu
aptitude dan non aptitude. Mencangkup beberapa penjabaran
seperti berpikir kreatif, berpikir lancar dan berpikir original. Lalu
anak kreatif memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, berimajinasi,
merasa tertantang, memiliki sifat berani dan menghargai. Pada
orang dewasa memiliki ciri kreatif yang lebih terukur dibandingkan
dengan ciri kreatif anak usia dini.

2.2.3 Pendekatan Pengembangan Kreativitas anak

Dalam pengembangan kreativitas anak, sesuai dengan defenisi

kreativitas kita menggunakan pendekatan 4 P yaitu ditinjau dari aspek

pribadi, pendorong, proses dan produk (Kasmawati, 2020). Berikut

penjabaran aspek-aspek tersebut:

a. Pribadi
Kreativitas adalah ungkapan dari keunikan individu dalam
interaksi dengan lingkungannya. Dari ungkapan pribadi yang unik
inilah dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru dan produk-produk
yang inovatif. Oleh karena itu, pendidik hendaknya dapat
menghargai keunikan pribadi dan bakat-bakat peserta didiknya dan

jangan mengharapkan semua peserta melakukan dan menghasilkan
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hal-hal yang sama atau mempunyai minat yang sama. Guru
hendaknya membantu anak menemukan bakat-bakatnya dan

menghargainya.

Pendorong

Untuk perwujudan bakat kreatif anak diperlukan dorongan dan
dukungan dari lingkungan, yang berupa apresiasi, dukungan,
pemberian penghargaan, pujian, insentif dan lain-lainnya. Dan
dorongan kuat dalam diri anak itu sendiri untuk menghasilkan
sesuatu. Bakat kreatif dapat berkembang dalam lingkungan yang
mendukung tetapi juga dapat dihambat dalam lingkungan yang
tidak menunjang pengembangan bakat itu. Di dalam keluarga di
sekolah, di dalam lingkungan pekerjaan maupun di dalam
masyarakat harus ada penghargaan dan dukungan terhadap sikap
dan perilaku kreatif individu atau kelompok individu. Banyak
orang tua yang kurang menghargai kegiatan kreatif anak mereka,
yang lebih memprioritaskan pencapaian prestasi akademis yang
tinggi dan memperoleh ranking di dalam kelas.

Proses

Untuk mengembangkan kreativitas anak, ia perlu diberi
kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Pendidik hendaknya
dapat merangsang anak untuk melibatkan dirinya dalam berbagai
kegiatan kreatif. Dalam hal ini yang penting adalah memberikan
kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan dirinya secara
kreatif. Misalnya dalam tulisan, lukisan, bangunan dan sebagainya.
Tentunya dengan tidak merugikan orang lain atau lingkungan.
Pertama-tama yang perlu adalah proses bersibuk diri secara kreatif
tanpa perlu selalu atau terlalu cepat menuntut dihasilkannya produk
kreatif yang bermakna. Sebab produk kreatif akan muncul dengan
sendirinya dalam iklim yang menunjang, menerima dan

menghargai anak.
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d. Produk
Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk
kreatif yang bermakna adalah kondisi pribadi dan lingkungan yaitu
sejauh mana keduanya mendorong seseorang untuk melibatkan
dirinya dalam proses (kesibukan, kegiatan) kreatif. Dengan
mengenali bakat dan ciri-ciri pribadi kreatif dengan menyediakan
waktu dan sarana-prasarana yang menggugah minat anak meskipun
tidak perlu mahal, maka produk-produk Kkreativitas anak dipastikan
akan timbul. Adapun yang tidak boleh dilupakan adalah bahwa
pendidik menghargai produk kreativitas anak dan
mengkomunikasikannya kepada yang lain, misal dengan
menunjukkan hasil karya anak. Hal ini akan menggugah minat
anak untuk berkreasi (Munandar, 2009).

2.2.4 Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Anak
2.24.1 Faktor Pendukung Kreativitas
a. Faktor Pendukung Pengembangan Kreativitas
Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang
dapat dikembangkan. Dalam mengembangkan kreativitas anak
terdapat beberapa faktor pendukung, sebagai berikut:

1) Faktor internal individu yaitu faktor yang berasal dari
dalam individu yang dapat mempengaruhi kreativitas,
diantaranya:

a) Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan
dari luar atau dalam individu.

b) Keterbukaan terhadap pengalaman adalah
kemampuan menerima segala sumber informasi dari
pengalaman hidupnya sendiri dengan menerima apa
adanya, tanpa ada usaha defense, tanpa kekakuan
terhadap pengalaman-pengalaman tersebut. Dengan
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demikian individu kreatif adalah individu yang
mampu menerima perbedaan.

Evaluasi internal, yaitu kemampuan individu dalam
menilai produk yang dihasilkan ciptaan seseorang
ditentukan oleh dirinya sendiri, bukan karena kritik
dan pujian dari orang lain. Walaupun demikian
individu tidak tertutup dari kemungkinan masukan
dan kritikan dari orang lain.

Kemampuan untuk bermain dan mengadakan
eksplorasi terhadap unsur-unsur, bentuk-bentuk,
konsep atau membentuk kombinasi baru dari hal-hal

yang sudah ada sebelumnya. (Munandar, 2009)

Faktor eksternal (Lingkungan) yaitu yang dapat

mempengaruhi kreativitas individu adalah lingkungan

kebudayaan yang mengandung keamanan dan kebebasan

psikologis. Peran kondisi lingkungan mencakup

lingkungan dalam arti kata luas yaitu masyarakat dan

kebudayaan. Kebudayaan dapat mengembangkan

kreativitas jika kebudayaan itu memberi kesempatan adil

bagi

pengembangan kreativitas potensial yang dimiliki

anggota masyarakat (Hidayati, 2021). Adanya kebudayaan

creativogenic, yaitu kebudayaan yang memupuk dan

men
lain:

a)

b)

gembangkan kreativitas dalam masyarakat, antara

Tersedianya sarana kebudayaan, misal ada peralatan,
bahan dan media.

Adanya keterbukaan terhadap rangsangan kebudayaan
bagi semua lapisan masyarakat.

Menekankan pada becoming dan tidak hanya being,
artinya tidak menekankan pada kepentingan untuk
masa sekarang melainkan berorientasi pada masa

mendatang.
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d) Memberi kebebasan terhadap semua warga negara
tanpa diskriminasi, terutama jenis kelamin.

e) Adanya kebebasan setelah pengalaman tekanan dan
tindakan keras, artinya setelah kemerdekaan diperoleh
dan kebebasan dapat dinikmati.

f) Keterbukaan terhadap rangsangan kebudayaan yang
berbeda.

g) Adanya toleransi terhadap pandangan yang berbeda.

h) Adanya interaksi antara individu yang berhasil.

i) Adanya insentif dan penghargaan bagi hasil karya
kreatif.

Faktor Penghambat Kreativitas

Dalam mengembangkan kreativitas, seorang anak dapat

mengalami berbagai hambatan yang dapat merusak bahkan

mematikan kreativitasnya (Herni, 2018). Adapun
hambatan-hambat tersebut yaitu:

a. Evaluasi Rogers menekankan salah satu syarat untuk
memupuk kreativitas konstruktif ialah bahwa pendidik
tidak memberikan evaluasi, atau paling tidak menunda
pemberian evaluasi sewaktu anak sedang asyik berkreasi.
Bahkan menduga akan dievaluasipun akan mengurangi
kreativitas anak (Munandar, 2009). Kemudian kritik atau
penilaian positif apapun, walaupun dalam bentuk pujian
akan dapat membuat anak kurang kreatif, jika pujian itu
memusatkan perhatian pada harapan akan dinilai.
Misalnya guru memberikan evaluasi dalam bentuk angka
dan tidak memberian penjelasan serta umpan balik
positif.

b. Hadiah kebanyakan orang percaya bahwa memberi
hadiah akan memperbaiki atau meningkatkan perilaku

tersebut. Ternyata tidak demikian, pemberian hadiah
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dapat merusak motivasi intrinsik dan mematikan
kreativitas. Cukup banyak penelitian menunjukkan
bahwa jika perhatian anak terpusat untuk mendapatkan
hadiah sebagai alasan untuk melakukan sesuatu, maka
motivasi intrinsik dan kreativitas mereka akan menurun.
(Munandar, 1999).

. Persaingan Kompetensi lebih kompleks daripada
pemberian evaluasi atau hadiah secara tersendiri, karena
kompetensi meliputi keduanya. Biasanya persaingan
terjadi apabila anak merasa bahwa pekerjaannya akan
dinilai terhadap pekerjaan siswa lain dan bahwa yang
terbaik akan menerima hadiah. Hal ini terjadi dalam
kehidupan sehari-hari dan sayangnya dapat mematikan
kreativitas. Misalnya dalam bentuk konteks dengan
hadiah untuk pekerjaan yang terbaik, selanjutnya hal ini
menimbulkan persaingan antar siswa dan siswa akan
mulai membandingkan dirinya dengan siswa lain.

. Lingkungan yang membatasi belajar dan kreativitas tidak
dapat ditingkatkan dengan paksaan. Sebagai anak ia
mempunyai pengalaman mengikuti sekolah yang sangat
menekankan pada disiplin dan hafalan semata-mata. la
selalu diberitahu apa yang harus dipelajari, bagaimana
mempelajarinya, dan pada saat ujian harus dapat
mengulanginya dengan tepat, pengalaman yang baginya
amat menyakitkan dan menghilangkan minatnya
terhadap ilmu (Munandar, 2009).

Misalnya anak tidak diberikan kesempatan untuk
menggambar berbagai jenis tumbuhan yang mereka
sukai dan selalu guru yang menetapkan jenis tumbuhan
apa yang harus digambar anak. Selain faktor penghambat

kreativitas di atas, ternyata peranan atau sikap guru
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terutama orang tua juga memainkan andil yang cukup

besar dalam menghambat kreativitas anak sebab sebelum

anak siap memasuki sekolah mereka belajar bahwa
mereka harus menerima perintah dan menyesuaikan diri
dengan peraturan dan perintah orang dewasa di rumah
dan kelak di sekolah, semangkin keras kekuasaan orang
dewasa semangkin beku kreativitas anak tersebut

(Hurlock, 1978). Adapun kesalahan yang dilakukan

dalam mendidik sehingga menghambat pengembangan

kreativitas anak adalah:

1) Mengatakan kepada anak bahwa ia akan dihukum
jika berbuat salah.

2) Tidak membolehkan anak menjadi marah terhadap
orang tua.

3) Tidak boleh anak mempertanyakan keputusan orang
tua.

4) Tidak membolehkan anak bermain dengan yang
berbeda dari keluarga anak, mempunyai pandangan
dan nilai yang berbeda dari keluarga anak.

5) Anak tidak boleh berisik.

6) Orang tua ketat mengawasi kegiatan anak.

7) Orang tua memberi saran-saran spesifik tentang
peyelesaian tugas.

8) Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasan
anak.

9) Orang tua tidak sabar dengan anak.

10) Orang tua dan anak adu kekuasaan.

11) Orang tua menekan dan memaksa anak untuk

meyelesaikan tugas (Susanto, 2011b).

Dari faktor-faktor pendukung dan penghambat kreativitas

anak di atas, banyak hal yang mempengaruhinya. Bukan
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hanya terletak pada potensi yang terdapat di dalam diri
seorang individu tersebut, tetapi juga peranan orang tua,
guru serta lingkungan masyarakat dimana anak bertempat
tinggal memiliki pengaruh yang sangat besar dalam

pembentukan jati diri (Mukrimaa, 2014).

2.2.5 Manfaat Kreativitas bagi Kehidupan Anak

Kreativitas memiliki manfaat besar bagi kehidupan anak kelak

dikemudian hari. Sebab di dalam jiwa seorang anak yang kreatif

memiliki nilai-nilai kreativitas yaitu:

a.

Kreativitas memberi anak-anak kesenangan dan kepuasan pribadi
yang sangat besar penghargaan yang mempunyai pengaruh nyata
terhadap perkembangan kepribadiannya. Misalnya tidak ada yang
dapat memberi anak rasa puas yang lebih besar daripada
menciptakan sesuatu sendiri, apakah itu berbentuk rumah, yang
dibuat dari kursi yang dibalik dan ditutupi selimut atau gambar
seekor anjing. Dan tidak ada yang lebih mengurangi harga dirinya
daripada kritik atau ejekan terhadap kreasi itu atau pertanyaan apa
sesungguhnya bentuk yang dibuatnya itu.

Menjadi kreatif penting bagi anak kecil untuk menambah bumbu
dalam permainannya pusat kegiatan hidup mereka, jika kreativitas
dapat membuat permainan menyenangkan, mereka akan merasa
bahagia dan puas, ini sebaliknya akan menumbuhkan penyesuaian
pribadi dan sosial yang baik.

Prestasi merupakan kepentingan utama dalam penyesuaian hidup
mereka, maka kreativitas membantu mereka untuk mencapai
keberhasilan di bidang yang berarti bagi mereka dan dipandang
baik oleh orang yang berarti baginya akan menjadi sumber
kepuasan ego yang besar.

Nilai kreativitas yang penting dan sering dilupakan ialah
kepemimpinan, pada setiap tingkatan usia pemimpin harus

menyumbangkan sesuatu pada kelompok yang penting artinya
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bagi anggota kelompok, sumbangan itu mungkin dalam bentuk
usulan bagi kegiatan bermain yang baru dan berbeda atau berupa
usulan mengenai bagaimana tanggung jawab khusus terhadap
kelompok (Hurlock, 1978).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Metode penelitian yang di gunakan oleh peneliti ialah jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono metode ini
disebut dengan kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2014).
Berdasarkan kutipan ini dapat dipahami bahwa penelitian deskriptif yaitu
salah satu metode statistika yang berkaitan untuk pengumpulan dan
penyajian sehingga dapat memberikan informasi yang berguna.
Memberikan informasi yang berguna disini dimaksudkan bahwa
penyaj